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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah tahap dalam kehidupan seseorang mengalami 

perubahan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Menurut peraturan 

menteri kesehatan republik Indonesia nomor 25 tahun 2014 anak merupakan 

Seseorang mulai dari dalam kandungan hingga mencapai usia 18 tahun, 

sedangkan remaja merupakan sekelompok usia 10 tahun sampai dengan 

berusia 18 tahun. Di usia remaja, banyak perubahan terjadi sebagai salah 

satu tahap dalam proses tumbuh dan berkembang, termasuk perubahan fisik, 

mental, dan sosial, yang bertujuan untuk menyiapkan diri menjadi dewasa 

(Kementerian Kesehatan dkk., 2021). 

Perilaku berisiko adalah tindakan yang bisa menimbulkan dampak 

negatif pada perkembangan psikososial remaja. Remaja sering melakukan 

perilaku antisosial, seperti menggoda lawan jenis dan perselingkuhan. 

Selain itu, mereka juga suka mencari tantangan, misalnya dengan 

melakukan olahraga yang keras atau berbahaya. Perilaku berbahaya seperti 

berjudi, seks bebas, tawuran, dan menggunakan narkoba juga termasuk 

tindakan yang cukup sering dilakukan oleh remaja, meskipun berada di 

urutan ketiga setelah dua perilaku sebelumnya (Utami dkk., 2023). 

Seks bebas merupakan berhubungan intim yang dilakukan akibat 

adanya dorongan hasrat seksual, cara mengekspresikan hasrat seksual 

dengan bercumbu, berkencan intim sampai berhubungan intim diluar 
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hubungan pernikahan dan dianggap tidak sesuai norma yang berlaku 

dimasyarakat (Sirait dkk., 2020). PMS (penyakit menular seksual) dapat 

terjadi karena melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Di Indonesia 

angka kematian menjadi meningkat karena disebabkan oleh penyakit 

menular seksual. Remaja yang mengalami kehamilan tanpa menikah dapat 

menyebabkan dampak pada pendidikannya yang masih ditempuh baik itu 

dikeluarkan dari pihak sekolah atau berhenti sendiri (Tucunan dkk., 2022). 

Tingkah laku yang berpotensi membahayakan sering terjadi pada 

remaja, khususnya yang terkait dengan kesehatan, menjadi perhatian 

pemerintah Indonesia. Pemerintah membagi masalah kesehatan remaja 

menjadi delapan kategori utama, yaitu kesehatan seksual dan reproduksi, 

HIV/AIDS, gizi, penggunaan zat adiktif, kekerasan dan cedera, kesehatan 

mental, kebersihan pribadi dan sanitasi, serta penyakit menular 

(Kementerian Kesehatan dkk., 2021). 

Permasalahan remaja disebabkan karena kurangnya akses terhadap 

informasi yang baik dan benar terkait seks. Sering kali pendidikan seks 

sejak dini tidak diberikan oleh orang tua sehingga remaja mencari informasi 

dari sumber yang tidak valid. Membicarakan seks dianggap hal yang tabu 

sehingga terjadi rendahnya pengetahuan dasar yang benar mengenai 

seksualitas (Risti dkk., 2024). Pembentukan lingkungan yang mendukung, 

meningkatkan pendidikan serta mempromosikan pengaruh teman sebaya 

yang positif, masyarakat bisa membantu remaja dalam melewati masa 

perkembangan dengan lebih aman. Pendekatan yang dilakukan baik dari 
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keluarga, sekolah dan komunitas sangat penting dilakukan guna 

membangun suasana yang lebih sehat dan aman bagi remaja (Hasanah dkk., 

2024). 

Prevalensi keseluruhan dari remaja yang sudah pernah berhubungan 

seksual pada tahun 2003-2017 adalah 6.9%, terendah di Pasifik Barat dan 

tertinggi di Amerika. Baik jenis kelamin maupun usia perbedaannya 

signifikan secara statistik di  Afrika, Amerika dan Asia Tenggara. Hampir 

2/3 (47 Negara) dari 69 negara memiliki prevalensi pernah melakukan 

hubungan seksual di atas 10% sedangkan di Eropa dan Asia Selatan 

memiliki prevalensi yang lebih rendah yaitu kurang dari 10% (Jing dkk., 

2022). 

Berdasarkan Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia 

(SKRRI) tahun 2020, sebanyak 32,2% remaja laki-laki dan 9,1% remaja 

perempuan pernah melakukan tindakan meraba atau merangsang 

pasangannya. Selain itu, perilaku berciuman bibir dilakukan oleh 53,8% 

remaja laki-laki dan 36,7% remaja perempuan, sedangkan berpegangan 

tangan dilakukan oleh 85,4% remaja laki-laki dan 78,1% remaja perempuan  

(BKKBN, 2021). Sekitar 6,1% remaja laki-laki dan 1,5% remaja perempuan 

berusia 15-19 tahun pernah melakukan hubungan seksual sebelum menikah 

(Kemenkes, 2020). 

Pada tahun 2022 di Sumatera Selatan menunjukkan bahwa 397 

(62,4%) remaja pernah melakukan perilaku seksual pranikah berisiko, 

sebagian besar didominasi oleh laki-laki yaitu sebesar 364 remaja (57,2%) 
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dan usia pertama berpacaran yang paling banyak adalah 15-17 tahun dengan 

jumlah 215 remaja (33,8%). Ditemukan pula bahwa 464 remaja (72,9%) 

berpendidikan SMA dan di atasnya. Sementara itu, 388 remaja (61%) 

memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi rendah, 511 remaja (80.2%) 

memiliki pengetahuan rendah tentang program GenRe, 583 remaja (91.5%) 

memiliki pengetahuan rendah tentang PIK-R. 346 remaja (54.4%) memiliki 

pengetahuan tinggi tentang kontrasepsi. Temuan juga menunjukkan bahwa 

631 remaja (99,0%) tidak mendukung hubungan seksual pranikah. 

Selanjutnya, sebagian besar kepala keluarga yang diwakili oleh 460 remaja 

(72,1%) memiliki maksimal pendidikan sekolah menengah atas, pekerjaan 

kepala keluarga yang diwakili 600 remaja (94.2%) adalah kelas pekerja, 

status sosial ekonomi keluarga diwakili 375 remaja (59%) memiliki status 

ekonomi rendah, dan 359 remaja (56,3%) tinggal di desa. Analisis juga 

menunjukkan bahwa hampir 6 dari 10 orang tua yang diwakili oleh 377 

remaja (59,2%) memiliki pengetahuan buruk tentang fungsi keluarga (Sari 

dkk., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmi dan Sudyasih, 2018) 

mengenai “Efektivitas Penyuluhan Media Power Point Dan Video Animasi 

Terhadap Pengetahuan Dampak Seks Bebas Pada Siswa Kelas X Dan XI Di 

SMA Taman Madya Jetis Kota Yogyakarta” didapatkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan remaja di mana 

penyuluhan menggunakan media video animasi lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang dampak seks bebas dibandingkan 
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menggunakan media power point. Hal ini juga selaras dengan Penelitian 

mengenai “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Remaja Melalui Media Video 

Terhadap Pengetahuan Siswa Tentang Dampak Seks Bebas” yang dilakukan 

oleh (Titis dkk., 2019) penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimen 

dengan rancangan one group pretest-posttest. Sampel terdiri dari 97 siswa 

yang dipilih melalui teknik total sampling. Data dianalisis secara bivariat 

menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang disampaikan 

melalui media video memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa mengenai dampak seks bebas pada remaja 

Pendidikan kesehatan menggunakan media video merupakan 

metode pembelajaran yang memiliki banyak manfaat, karena video 

berfungsi sebagai sumber informasi yang dapat memperluas pengetahuan 

individu. Keunggulan media video adalah pembelajaran menjadi lebih 

efektif karena dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, baik yang 

lebih suka belajar melalui pendengaran maupun penglihatan (Lestiawati 

dkk., 2024). 

Hasil survei awal yang peneliti lakukan pada guru wakil kurikulum 

di SMA Negeri 12 Palembang, guru wakil kurikulum SMA N 12 Palembang 

mengatakan seluruh jumlah murid di SMA N 12 Palembang sebanyak 652 

orang dengan jumlah murid di kelas X sebanyak 195 orang, kelas XI 

sebanyak 204 orang, kelas XII sebanyak 253 orang, di mana selama ini 

belum ada penyuluhan mengenai seks bebas sehingga murid di SMA Negeri 
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12 belum seutuhnya mengetahui apa itu seks bebas. Peneliti juga menyebar 

kuesioner dengan pertanyaan tertutup tentang seks bebas kepada 10 murid 

di dapatkan hasil bahwa 4 murid memiliki pengetahuan kurang, 4 murid 

memiliki pengetahuan cukup dan 2 murid memiliki pengetahuan baik. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang Seks 

Bebas Terhadap Pengetahuan Remaja tentang seks bebas di SMA Negeri 12 

Palembang Tahun 2025” 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh video penyuluhan seks bebas terhadap tingkat 

pengetahuan remaja tentang seks bebas di SMA Negeri 12 Palembang 

Tahun 2025 

C. Tujuan  

1. Tujuan umum 

Diketahui pengaruh video penyuluhan seks bebas terhadap tingkat 

pengetahuan remaja tentang seks bebas di SMA Negeri 12 Palembang 

Tahun 2025 

2. Tujuan Khusus  

a. Diketahui tingkat pengetahuan remaja mengenai seks bebas sebelum 

diberikan video penyuluhan seks bebas 

b. Diketahui tingkat pengetahuan remaja mengenai seks bebas setelah 

diberikan video penyuluhan seks bebas 
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c. Diketahui pengaruh video penyuluhan seks bebas terhadap tingkat 

pengetahuan remaja setelah diberikan video penyuluhan seks bebas 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini terdapat manfaat baik teoritis maupun praktis: 

1. Secara teoritis  

Diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan dan menambah 

bahan pengetahuan mengenai seks bebas, juga diharapkan mampu 

memberi kontribusi mengenai ilmu kesehatan terutama tentang seks 

bebas. 

2. Secara praktis  

a. Bagi peneliti  

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam menerapkan ilmu 

yang telah didapatkan selama melakukan penelitian dan selama 

proses pembelajaran kuliah. 

b. Bagi Remaja 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan setalah dilakukan 

penyuluhan pada penelitian ini sehingga remaja terhindar dari 

pergaulan seks bebas serta penyakit yang dapat terjadi akibat seks 

bebas. 

c. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan masukan dan 

referensi bagi SMA Negeri 12 Palembang dan Poltekkes Kemenkes 

Palembang dalam upaya meningkatkan edukasi kesehatan 
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reproduksi remaja, khususnya terkait pencegahan perilaku seks 

bebas melalui penyuluhan menggunakan video.  
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